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LAMPIRAN



Lampiran 1. Prosedur Analisa Produk

1. Kadar Air (Sudarmadiji et al., 1997)

Sampel ditimbang sebanyak 2 g dan dimasukkan ke dalam cawan
porselin diketahui beratnya. Sebelum cawan porselin digunakan terlebih
dahulu dikeringkan dalam oven pada suhu 100°C selama 2 jam. Cawan yang
telah berisi bahan kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama
3 jam lalu didinginkan dalam desikator selama 20 menit dan ditimbang.
Cawan beserta sampel dipanaskan lagi dalam oven pada suhu 105°C selama
30 menit, didinginkan kembali dalam desikator selama 20 menit, dan
ditimbang. Perlakuan ini diulang sampai diperoleh berat konstan dengan
selisih penimbangan berturut-turut kecil daro 0,2 mg. kadar air dihitung
dengan rumus:

Bobot Sampel (g) = Sampel Basah — Cawan Kosong

Bobot Air (g) = Sampel Basah — Sampel Kering

Bobot Air

Kadar Air (%) =—————x100
Bobot Sampel
Contoh Perhitungan Kadar Air :
A3B3
Bobot (g)
Ul U2
Cawan Kosong 4,3479 4,7186
Cawan + Sampel Basah 6,4677 6,8666
Cawan + Sampel Kering 6,3642 6,7376
Sampel 2,0163 2,0192
Air 0,1035 0,1290
Kadar Air (%) 5,13 6,12
Rata-rata (%) 5,62

2. Kadar Abu (Sudarmadji et al., 1997)
Penentuan kadar abu ada hubungannya dengan mineral suatu bahan.
Sampel sebanyak 2 g dimasukkan ke dalam cawan porselin yang telah
diketahui beratnya, sebelum cawan porselin digunakan terlebih dahulu
dikeringkan dalam oven pada suhu kurang lebih 105°C selama 60 menit.

Kemudian sampel beserta cawan diabukan dalam tanur pada suhu 550°C



sampai diperoleh abu berwarna keputih-putihan, didinginkan dalam desikator
selama 30 menit, ditimbang. Kadar abu dihitung dengan rumus:

Bobot Sampel (g) = Sampel Basah — Cawan Kosong

Bobot Abu (g) = Sampel Kering — Cawan Kosong

Bobot Abu
Bobot Sampel

Kadar Abu (%) x 100

Contoh Perhitungan Uji Kadar Abu Sampel Terpilih

A3B3

Bobot (g) m 0o

Cawan Kosong 36,4332 36,8820
Cawan + Sampel Basah 39,1362 39,7958
Cawan + Sampel Kering 36,6016 36,1827

Sampel 2,7030 2,9138
Abu (%) 0,1684 0,1827
Kadar Abu (%) 6,23 6,27
Rata-rata (%) 6,25

3. Uji Polifenol (Singleton, 1999)

Konsentrasi fenol yang terkandung dalam teh daun jambu biji dengan
penambahan jahe merah diukur menggunakan metode spektrofotometri
(Singleton 1999). Ekstrak dengan konsentrasi 1 mg/mL atau setara dengan 10
mg dalam 10 mL metanol digunakan dalam analisis. Sebanyak 0.5 mL
ekstrak yang telah dilarutkan dengan metanol diambil, ditambah dengan 2.5
mL reagen Folin Ciocalteu 10% yang dilarutkan dalam air, dan ditambah
dengan 2.5 mL NaHCO3 7.5%. Blanko yang digunakan berupa campuran 0.5
mL metanol, 2.5 mL reagen Folin Ciocalteu yang dilarutkan dalam air, dan
2.5 mL NaHCO3 7.5%. Sampel-sampel tersebut kemudian diinkubasi pada
suhu 450°C selama 45 menit. Pengulangan dilakukan sebanyak tiga kali dan
pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 765 nm. Prosedur
yang sama dilakukan untuk membuat kurva standar asam galat. Berdasarkan
pengukuran absorbansi, polifenol dapat dibaca dari kurva standar, lalu
polifenol ekstrak ditunjukan dalam gallic acid equivalent (GAE) (mg/Q)

dengan rumus seperti dibawabh ini:



_c({)vw

GAE (mg/g) —

Keterangan:

¢ = konsentrasi polifenol dari kurva standar asam galat (mg/L)
V = volume ekstrak (L)
m = berat ekstrak (g)

Contoh Perhitungan Uji Kadar Polifenol Sampel Terpilih

) A3B3
Perhitungan
Ul U2

Konsentrasi polifenol
dari kurva standar 810,811 810,811
asam galat (mg/L)
Volume ekstrak (L) 0,2 0,2
Berat ekstrak (g) 2 2
GAE (mg/g) 81,081 81,081
GAE (%) 8,11 8,11
Rata-rata (%) 8,11

4. Uji Flavonoid (Kim et al., 2003)

Sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan dalam 10 mL akuades, lalu
sebanyak 5 mL larutan ekstrak diambil dan ditambah dengan 0.3 mL NaNO2
5%. Tahap selanjutnya, campuran ekstrak ditambahkan 0.3 mL AICI3 10%
yang dilarutkan dengan metanol dan diinkubasi pada suhu ruang selama 5
menit. Setelah inkubasi, sebanyak 2 mL NaOH 1 M ditambahkan dan volume
dicukupkan hingga 10 mL dengan akuades. Pengukuran absorbansi dilakukan
pada panjang gelombang 510 nm. Pengukuran dilakukan 3 kali ulangan dan
penentuan total flavonoid dinyatakan dalam catechin equivalent (CE) (mg/g)
dengan rumus seperti di bawah ini:

c(Z8)xv (1)
CE (mg/g)= —( Lm )(g)
Keterangan:
c = konsentrasi total flavonoid dari kurva standar katekin (mg/L)
V = volume ekstrak (L)

m = berat ekstrak (g)



5.

Contoh Perhitungan Uji Kadar Flavonoid Sampel Terpilih

: A3B3
Perhitungan UL 02
Konsentrasi polifenol
dari kurva standar 101,064 101,064
kuerserin (mg/L)
Volume ekstrak (L) 0,5 0,5
Berat ekstrak (g) 2 2
GAE (mg/qg) 25,27 25,27
25,27

Rata-rata (mg/g)

Uji Organoleptik (Soekarno, 1990)

Uji organoleptik yang digunakan pada penelitian produk teh daun
jambu biji dengan penambahan jahe merah terpilih yaitu uji rating hedonik.
Pengujian ini

dilakukan untuk mengetahui kesukaan panelis dengan

menggunakan 35 orang panelis yang merupakan panelis semi terlatih.

Uji Rating Hedonik
Nama Produk : Teh herbal daun jambu biji dengan penambahan jahe merah
Nama Panelis :
Tanggal
Kode

Isilah kolom berikut sesuai dengan kode yang tertera sesuai dengan
tingkat kesukaan anda. Nilai yang diisi berkisar antara 1-7 sesuai dengan
keterangan yang tertera.

Atribut Nilai
Rasa
Aroma
| Warna
Keterangan :
1. Sangat Tidak Suka 5. Agak Suka
2. Tidak Suka 6. Suka
3. Agak Tidak Suka 7. Sangat Suka
4. Netral

10




Uji Antioksidan, metode DPPH (Shekhar dan Anju, 2014)

Pada tabung reaksi, sebanyak 1.5 ml sampel dicampurkan dengan 1
ml DPPH 1 mM, kemudian ditambahkan air bebas ion hingga 4 ml. Larutan
diinkubasi pada suhu ruang selama 30 menit dalam keadaan gelap. Kemudian
absorbansi larutan diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang
gelombang 517 nm. Persen Kkapasitas antioksidan diukur dangan
menggunakan metanol sebagai kontrol.

Persen kapaitas antioksidan sampel diplotkan kepada absorbansi dalam
konsentrasi yang berbeda. Persen kapasitas antioksidan sampel diplotkan
kepada kurva penghambatan dalam konsentrasi yang berbeda. Kapasitas
antioksidan dinyatakan dalam mg AEAC/100 g. AEAC adalah ascorbic acid
equivalen antioxidant capacity. Perhitungan kapasitas antioksidan seperti

dibawah ini:

Perhitungan :

(%) _ Akontrol-A sampel
A kontrol

Kapasitas Antioksidan x 100

Perhitungan Aktivitas Antioksidan Sampel Terpilih

A3B3
Perhitungan
Ul U2

Antioksidan kontrol 0,505 0,517
Antioksidan sampel 0,130 0,129
Rata-rata Antioksidan
kontrol P35t
Rata-rata Antioksidan
sampel (%) 0,130
Kapasitas antioksidan (%) 74,66

11



Lampiran 2. Rekapitulasi dan Analisis Statistik Kadar Air Teh Herbal Daun
Jambu Biji

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kadar Air

Source Type Il Sum Df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected 39,835° 8 4979| 7536|  ,003

Model

Intercept 560,790 1 560,790 | 848,703 ,000

Metode ,092 2 ,046 ,070 933

Jahe 29,678 2 14,839| 22,457 ,000

Metode * Jahe 10,065 4 2,516 3,808 ,044

Error 5,947 9 ,661

Total 606,572 18

Corrected

Total 45,782 17

a. R Squared = ,870 (Adjusted R Squared =,755)

Duncan

Metode N Subset
Pengolahan 1

Teh hijau 6| 5,4967

Teh oolong 6| 55767

Teh hitam 6 5,6717

Sig. 729
Duncan

Penambahan N Subset

Jahe 1

6% Jahe merah 6 4,5683

9% Jahe merah 6 4,7833

3% Jahe merah 6 7,3933
Sig. ,658 1,000
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Duncan

Interaksi Metode Subset

Pengolahan dengan 1 2 3 4 5
Penambahan Jahe

AlB3 2| 3,5100

A2B2 2| 3,9600( 3,9600

A3B2 2| 3,9750( 3,9750

A2B3 2| 5,2150( 5,2150| 5,2150

A3B3 2 5,6250| 5,6250( 5,6250

AlB2 2 57700 5,7700( 5,7700| 15,7700
A3B1 2 6,8900| 6,8900( 16,8900
A2B1 2 7,5550| 7,5550
AlB1 2 7,7350
Sig. ,081 ,070 ,086 ,053 ,050
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Lampiran 3. Rekapitulasi dan Analisis Statistik Kadar Abu Teh Herbal Daun
Jambu Biji

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kadar Abu

Source Type Il Sum Df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected 7210 8 00| 1550 263

Model

Intercept 745,495 1 745,495|12823,878 ,000

Metode ,169 2 ,084 1,451 ,284

Jahe ,017 2 ,008 ,142 ,869

Metode * Jahe ,536 4 134 2,304 , 137

Error ,523 9 ,058

Total 746,739 18

Corrected 1244 17

Total

a. R Squared = ,580 (Adjusted R Squared = ,206)
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Lampiran 4. Rekapitulasi dan Analisis Statistik Kadar Polifenol Teh Herbal Daun
Jambu Biji

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Polifenol

Source Type Il Sum Df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected 66,232° 8 8279 138534  ,000

Model

Intercept 770,805 1 770,805 | 12898,098 ,000

Metode 21,885 2 10,943| 183,106 ,000

Jahe 29,548 2 14774 247,215 ,000

Metode * Jahe 14,799 4 3,700 61,907 ,000

Error ,538 9 ,060

Total 837,574 18

Corrected

Total 66,769 17

a. R Squared = ,992 (Adjusted R Squared = ,985)

Duncan
Metode N Subset
Pengolahan 1 2 3
Teh Hitam 6| 5,5033
Teh Oolong 6 6,0583
Teh Hijau 6 8,0700
Sig. 1,000 1,000 1,000
Duncan
Rasio Jahe N Subset

1 2 3
3% Jahe 6| 4,9717
6% Jahe 6 6,5500
9% Jahe 6 8,1100
Sig. 1,000 1,000 1,000
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Duncan

Interaksi Metode Subset

Pengolahan dan Rasio 1 2 3 4
Jahe

AlB1 2| 3,3100

A2B1 2| 3,6050

AlB2 2 5,0900

A2B2 2 6,4600

A3B1 2 8,0000
A3B2 2 8,1000
Al1B3 2 8,1100
A2B3 2 8,1100
A3B3 2 8,1100
Sig. ,258 1,000 1,000 ,684
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Lampiran 5. Rekapitulasi dan Analisis Statistik Kadar Flavonoid Teh Herbal
Daun Jambu Biji

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kadar Flavonoid

Source Type Il Sum Df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected 409,147° 8 51,143| 7,995 003

Model

Intercept 6848,010 1 6848,010| 1070,471 ,000

Metode 203,491 2 101,745 15,905 ,001

Jahe 149,193 2 74,597 11,661 ,003

Metode * Jahe 56,463 4 14,116 2,207 ,149

Error 57,575 9 6,397

Total 7314,732 18

Corrected

Total 466,722 17

a. R Squared = ,877 (Adjusted R Squared =,767)

Duncan
Metode N Subset
Pengolahan 1 2
Teh Hitam 6| 16,8450
Teh Oolong 6| 17,4217
Teh Hijau 6 24,2483
Sig. ,702 1,000
Duncan
Rasio Jahe N Subset

1 2 3
3% Jahe 6| 15,9150
6% Jahe 6 19,6367
9% Jahe 6 22,9633
Sig. 1,000 1,000 1,000
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Duncan

Interaksi Metode Subset

Pengolahan dan Rasio 1 2 3 4 5
Jahe

AlB1 2| 11,7050

A2B1 2| 13,0350 13,0350

A2B2 2| 15,6900 15,6900| 15,6900

AlB2 2 18,7500 18,7500| 18,7500

Al1B3 2 20,0800 20,0800| 20,0800
A3B1 2 23,0050 23,0050
A2B3 2 23,5400 23,5400
A3B2 2 24,4700 24,4700
A3B3 2 25,2700
Sig. ,166 ,059 ,131 ,067 ,091
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Lampiran 6. Rekapitulasi Data Uji Rating Hedonik Teh Herbal Daun Jambu Biji
yang Sesuai SNI
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Lampiran 7. Presentase Panelis Berdasarkan Tingkat Kesukaan Terhadap Teh
Herbal Daun Jambu Biji yang Sesuai SNI

Presentase Panelis Berdasarkan Tingkat kesukaan (Uji Rating Hedonik)

Teh Herbal Jumlah
Daun Jambu
biji (Teh Prosentase
Hijau) Atribut | 1 2 3 4 5 6 7 5 6. dan 7
dengan
Penambahan (%)
Jahe merah
Rasa - 31,42 | 17,14 | 14,28 | 17,14 | 14,28 - 31,42
A3B1 (3%) | Aroma - - 11,42 | 8,57 | 28,57 | 25,71 | 8,57 62,85
Warna - - 857 | 1142 | 40 |37,15| - 77,15
Rasa | 857 [31,42| 20 |11,42|2571| 2,85 - 28,56
A3B2 (6%) | Aroma - 571 | 857 | 25,71 |31,42|2571| 2,85 59,98
Warna | 2,85 | 86 | 571 | 25,71 |31,42|31,42| 2,85 65,69
Rasa |22,85|2285|2285| 857 | 14,28 | 571 | 2,85 22,84
A3B3 (9%) | Aroma | 2,85 | 8,57 | 11,42 | 14,28 | 34,28 | 11,42 | 28,57 74,27
Warna | 8,57 - - 11,42 | 28,57 | 314 | 571 65,68
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan
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